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LAMPIRAN 

Daftar Terjemah 

No Hal Terjemah 

1. 1 Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri 

dan menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-anak dan 

cucu-cucu, dan memberimu rezeki dari yang baik-baik. Maka 

mengapakah mereka beriman kepada yang bathil dan 

mengingkari nikmat Allah? 

2.  5 Telah mengabarkan kepada kami 'Utbah bin Abdullah Al 

Marwazi berkata; telah memberitakan kepada kami Abdullah bin 

Al Mubarak berkata; telah memberitakan kepada kami Isma'il bin 

Abu Khalid dari Qatadah dari 'Amru bin Kharijah ia berkata, 

"Rasulullah saw. bersabda: "Sungguh, Allah telah memberikan 

hak kepada setiap yang berhak menerimanya, dan tidak ada 

wasiat bagi pewaris." 

3. 22 Syariat bermaksud untuk menegakkan kepentingan duni dan 

akhirat. 

4. 22 Menghilangkan kemafsadatan lebih utama dibandingkan 

mengambil kemaslahatan. 

5. 37 Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah 

tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 

menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan 

menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka 

hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu 

mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia 

bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi 

sedikitpun daripada hutangnya. Jika yang berhutang itu orang 

yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri 

tidak mampu mengimlakkan, maka hendaklah walinya 

mengimlakkan dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua 

orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). Jika tak ada 

dua oang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang 

perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika 

seorang lupa maka yang seorang mengingatkannya. Janganlah 

saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka 

dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik 

kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. Yang 

demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan 

persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) 

keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika 

mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara 

kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak 
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menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan 

janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. Jika kamu 

lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah 

suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah; 

Allah mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. 

6. 39 Kebijakan pemimpin terhadap rakyatnya bergantung pada 

kemaslahatan umum. 

7. 60 Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) 

rahmat bagi semesta alam. 

8. 69 Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu 

kedatangan (tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang 

banyak, berwasiat untuk ibu-bapak dan karib kerabatnya secara 

ma'ruf, (ini adalah) kewajiban atas orang-orang yang bertakwa. 

9. 69 Hai orang-orang yang beriman, apabila salah seorang kamu 

menghadapi kematian, sedang dia akan berwasiat, maka 

hendaklah (wasiat itu) disaksikan oleh dua orang yang adil di 

antara kamu, atau dua orang yang berlainan agama dengan kamu, 

jika kamu dalam perjalanan dimuka bumi lalu kamu ditimpa 

bahaya kematian. Kamu tahan kedua saksi itu sesudah 

sembahyang (untuk bersumpah), lalu mereka keduanya 

bersumpah dengan nama Allah, jika kamu ragu-ragu: "(Demi 

Allah) kami tidak akan membeli dengan sumpah ini harga yang 

sedikit (untuk kepentingan seseorang), walaupun dia karib 

kerabat, dan tidak (pula) kami menyembunyikan persaksian 

Allah; sesungguhnya kami kalau demikian tentulah termasuk 

orang-orang yang berdosa". 

10. 70 Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) 

anak-anakmu. Yaitu: bahagian seorang anak lelaki sama dengan 

bagahian dua orang anak perempuan; dan jika anak itu semuanya 

perempuan lebih dari dua, maka bagi mereka dua pertiga dari 

harta yang ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang saja, 

maka ia memperoleh separo harta. Dan untuk dua orang ibu-

bapa, bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang 

ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak; jika 

orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi 

oleh ibu-bapanya (saja), maka ibunya mendapat sepertiga; jika 

yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara, maka ibunya 

mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di atas) 

sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar 

hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak 

mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat (banyak) 

manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan dari Allah. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 

11. 70 Telah bercerita kepada kami Muhammad bin 'Abdur Rohim telah 

bercerita kepada kami Zakariya' bin 'Adiy telah bercerita kepada 

kami Marwan dari Hasyim bin Hasyim dari 'Amir bin Sa'ad dari 
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bapaknya radliallahu 'anhu berkata: "Aku sakit lalu Nabi saw. 

menjengukku. Kemudian aku katakan: "Wahai Rasulullah, 

mohonkanlah kepada Allah agar Dia tidak mengembalikan aku 

kepada keadaan sebelumnya (negeri kafir) ". Maka Beliau 

bersabda: "Semoga Allah mengangkat derajatmu dengan 

memberikan manfaat kepada manusia melalui dirimu". Aku 

katakan: "Aku ingin berwasiat karena aku hanya memiliki 

seorang anak perempuan". Aku katakan: "Aku ingin berwasiat 

dengan setengah hartaku". Beliau bersabda: "Setengah itu 

banyak". Aku katakan lagi: "Sepertiganya". Beliau bersabda: 

"Ya, sepertiga dan sepertiga itu banyak atau besar". Dia (Sa'ad) 

berkata: "Maka kemudian orang-orang berwasiat dengan 

sepertiga dan Beliau membolehkannya". 

12. 71 Ia berkata kepada Sa'd bin Abi Waqqas: "Sepertiga itu banyak, 

termasuk di dalamnya mendahulukan kerabat dekat atas yang 

lain." 

13. 75 Telah mengabarkan kepada kami 'Utbah bin Abdullah Al 

Marwazi berkata; telah memberitakan kepada kami Abdullah bin 

Al Mubarak berkata; telah memberitakan kepada kami Isma'il bin 

Abu Khalid dari Qatadah dari 'Amru bin Kharijah ia berkata, 

"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sungguh, 

Allah telah memberikan hak kepada setiap yang berhak 

menerimanya, dan tidak ada wasiat bagi pewaris." 

14. 75 Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah saw bersabda: Tidak 

halal bagi seorang ahli waris membuat wasiat, kecuali jika ahli 

waris menghendakinya. (HR. Al-Dar Qutni) 

15. 105 Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-

bapa dan kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian 

(pula) dari harta peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, baik 

sedikit atau banyak menurut bahagian yang telah ditetapkan. 

16. 113-

114 

Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) 

anak-anakmu. Yaitu: bahagian seorang anak lelaki sama dengan 

bagahian dua orang anak perempuan; dan jika anak itu semuanya 

perempuan lebih dari dua, maka bagi mereka dua pertiga dari 

harta yang ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang saja, 

maka ia memperoleh separo harta. Dan untuk dua orang ibu-

bapa, bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang 

ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak; jika 

orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi 

oleh ibu-bapanya (saja), maka ibunya mendapat sepertiga; jika 

yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara, maka ibunya 

mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di atas) 

sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar 

hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak 

mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat (banyak) 
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manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan dari Allah. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 

17. 116 Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah saw bersabda: Tidak 

halal bagi seorang ahli waris membuat wasiat, kecuali jika ahli 

waris menghendakinya. (HR. Al-Dar Qutni) 

18. 127 Kebijakan pemimpin terhadap rakyatnya bergantung pada 

kemaslahatan umum. 
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